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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik arisan piauw yang
dilakukan di Pasar Subuh Surodakan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Yang
mana perolehan uang pada praktik arisan piauw ini berbeda-beda setiap
anggotanya, karena adanya sistem piauw. Jadi anggota yang mengajukan piauw
mendapatkan uang lebih sedikit dibandingkan anggota yang tidak mengajukan
piauw. Seperti yang diketauhi bahwa hal tersebut dapat merugikan satu pihak,
menguntungkan pihak lain, dan adanya ketidakadilan tetapi tetap dilakukan.

Fokus Penelitian ini adalah (1) Bagaimana praktik arisan dengan sistem
piauw yang dilakukan di Pasar Subuh Surodakan Kecamatan Trenggalek
Kabupaten Trenggalek? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik
arisan dengan sistem piauw di Pasar Subuh Surodakan Kecamatan Trenggalek
Kabupaten Trenggalek?

Tujuan penelitian ini (1) Untuk mendeskripsikan praktik arisan dengan
sistem piauw yang dilakukan di Pasar Subuh Surodakan Kecamatan Trenggalek
Kabupaten Trenggalek. (2) Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap
praktik arisan dengan sistem piauw di Pasar Subuh Surodakan Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Praktik arisan yang dilakukan
di Pasar Subuh Surodakan Kecamatan Trenggalek Kabupatem Trenggalek
menggunakan sistem piauw yang mana anggota bisa mendapatkan uangnya sesuai
dengan kebutuhannya tanpa melalui undian. Dengan catatan uang yang akan
didapatkannya tidak utuh melainkan ada potongannya. 2) Tinjauan Hukum Islam
terhadap praktik arisan dengan sistem piauw di Pasar Subuh Surodakan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek adalah tidak diperbolehkan, karena
arisan tersebut belum sesuai dengan pinsip-prinsip muamalah. Dan dalam
praktiknya terdapat pengambilan manfaat yang menyeret pada keuntungan dan
akan menimbulkan riba.
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This research was motivated by the practice of social gathering piauw
which was carried out at the Surodakan Subuh Market in Trenggalek, Trenggalek
Regency. The money earned in the piauw social gathering practice is different for
each member, because of the piauw system. So members who submit a piauw get
less money than members who do not submit a piauw. As is known, this can be
detrimental to one party, beneficial to another party, and there is injustice but it is
still carried out.

The focus of this research is (1) What is the practice of social gathering
using the piauw system carried out at Subuh Surodakan Market, Trenggalek
District, Trenggalek Regency? (2) What is the Islamic law review of the practice
of social gathering using the piauw system at Subuh Surodakan Market,
Trenggalek District, Trenggalek Regency?

The research method used in this research is a qualitative method and a
type of field research. This research uses data collection techniques such as
observation, in-depth interviews, documentation. Meanwhile, the data analysis
techniques used are data condensation, data presentation, drawing
conclusions/verification.

The aims of this research are (1) To describe the practice of social
gatherings using the piauw system carried out at Subuh Surodakan Market,
Trenggalek District, Trenggalek Regency. (2) To analyze the Islamic legal review
of the practice of social gathering using the piauw system at Subuh Surodakan
Market, Trenggalek District, Trenggalek Regency.

The results of this research show that (1) The social gathering practice
carried out at Pasar Subuh Surodakan, Trenggalek District, Trenggalek Regency
uses a piauw system where members can get money according to their needs
without going through a lottery. Note that the money he will get is not whole but
has pieces. 2) Islamic Law review of the practice of arisan using the piauw system
at Pasar Subuh Surodakan, Trenggalek District, Trenggalek Regency is not
permitted, because the arisan is not in accordance with the principles of
muamalah. And in practice there is taking advantage which leads to profits and
will give rise to usury.
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